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iii
RINGKASAN
Kota Madiun adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Posisinya yang cukup strategis menjadikan Madiun sebagai kota transit dan pusat perekonomian masyarakat sekitar. Banyaknya industri dan UKM di kota Madiun menyebabkan kota ini berkembang pesat. Hal itu mempengaruhi produksi limbah dan polusi tanah. Produksi UKM juga menyebakan penggunaan kertas dan plastik berlebih guna pembuatan pack. Melihat fenomena ini, kami memiliki ide untuk membuat pack yang bisa dijadikan bungkus unik sekaligus wadah bermanfaat. Produk ini merupakan solusi  polusi tanah akibat limbah produksi berlebih. Program Kreativitas Mahasiswa ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memanfaatkan serta mendesain kain perca menjadi sebuah pack yang ramah lingkungan dan menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, tujuan lain dari PKM ini adalah untuk menjalankan aktivitas bisnis produk pack yang unik dengan memanfaatkan media pemasaran yang kreatif sebagai sarana promosi produk. Segmen pasar utama penjualan produk Kaper Pack dapat dilihat dari beberapa profesi yang menggunakan pack, contoh tempat oleh-oleh, butik, dll. Pada tahun belakangan ini tempat oleh-oleh dan butik  memiliki perkembangan yang signifikan. Hal ini terbukti banyaknya tempat oleh-oleh dan butik yang ada di Kota Madiun. Setelah proposal Program Kreativitas Mahasiswa ini didanai, maka rancangan produk akan diproduksi kemudian dilakukan publikasi dan pemasaran. Pemasaran produk dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan menyebarkan selebaran seperti poster atau brosur, melakukan pameran di beberapa tempat dan event, melakukan kerja sama dengan pihak yang dapat membantu pemasaran produk Kaper Pack, serta melakukan publikasi secara luas melalui media jual beli online dan jejaring sosial seperti facebook atau twitter. Setelah produk dipasarkan, akan ada evaluasi pemasaran dan pengembangan produk. Dari hasil evaluasi tersebut, jika diperlukan produk akan dirumuskan ulang lalu akan diproduksi produk yang siap dipasarkan. Pola pemasaran ini akan terus dilakukan hingga waktu yang tidak ditentukan sehingga Kaper Pack  bisa terus berkembang.

Kata Kunci : kain perca, solusi, polusi







BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Kota Madiun, adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini terletak 160 km sebelah Barat Kota Surabaya, atau 111 km sebelah Timur Kota Surakarta. Madiun memiliki julukan Kota Gadis, Kota Brem, Kota Pelajar, Kota Sepur, Kota Pecel, Kota Budaya, Kota Sastra, dan Kota Industri. Kota Madiun dilintasi oleh Jalan raya Solo-Surabaya. Posisinya yang cukup strategis menjadikan Madiun berada di jalur utama Surabaya-Yogyakarta. Kota ini juga menjadi persimpangan jalur menuju Ponorogo dan Pacitan ke arah selatan. Hal tersebut membuat kota Madiun sebagai kota transit dan pusat perekonomian masyarakat sekitar. Hal ini mendorong tingginya aktivitas potensial dan ekonomi di kota yang membuat penduduk sekitar kota Madiun lebih tertarik datang dan memulai bisnis di Madiun.
Seiring berkembangnya teknologi, Kota Madiun berkembang semakin pesat. Hal itu didukung oleh banyaknya industri dan UKM yang ada di Kota Madiun. Pesatnya pertumbuhan UKM mempengaruhi produksi limbah dan pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar UKM yang ada memproduksi barang dari barang setengah jadi, dan sisa hasil proses produksinya menjadi sampah dan tidak diolah lagi. Sampah yang dihasilkan juga bervariasi. Seperti kertas, plastik, kardus, sisa makanan, kain perca dan lain sebagainya. Namun, proses daur ulang yang seperti itu belum maksimal. Dengan mendaur ulang sampah menjadi barang layak pakai yang memiliki fungsi sama, mereka tidak bisa menghasilkan nilai ekonomis yang maksimal. Padahal, jika ditinjau lebih dalam. Sampah seperti kertas, kardus, plastik, kain perca, dan kayu dapat didaur ulang kembali menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki nilai fungsi yang berbeda dari sebelumnya.
Salah satu sisa hasil produksi yang bisa dimanfaatkan adalah limbah hasil garmen atau konveksi dan tailor yang berupa sisa-sisa kain atau biasa disebut kain perca. Dengan ide kreatif dan inovatif kain perca yang terbuang dapat diolah kembali menjadi produk-produk unik dan variatif. Bahan tersebut dapat diolah menjadi sebuah box yang berfungsi sebagai pack anti polusi. Adanya pemanfaatan menjadi pack itu dinilai mampu menambah nilai guna sampah kain perca secara maksimal. Dari hal tersebut bisa dijadikan suatu peluang usaha yang prospek, dimana adanya peluang usaha pembuatan pack ramah lingkungan, penggunaan kain perca akan memberikan keuntungan berupa rendahnya biaya material dan mampu mengurangi volume sampah di Madiun. Pack ini didesain sesuai dengan pesanan atau kebutuhan konsumen. Pemberian pack ini diharapkan dapat membantu dalam masalah polusi tanah akibat tumpukan sampah dan penggunaan kardus serta kertas untuk pack barang hasil produksi.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah dalam program kreativitas mahasiswa bidang kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana menciptakan peluang kain perca sebagai bahan dasar sebuah pack?
2. Bagaimana mendesain kain perca menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki nilai fungsi yang berbeda?
3. Bagaimana memasarkan Kaper Pack anti polusi?
1.3.Tujuan
Adapun tujuan dari program ini antara lain :
1. Menerapkan kain perca sebagai bahan dasar pembuatan pack yang ramah lingkungan
2. Mendesain kain perca menjadi sebuah produk yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki fungsi yang berbeda
3. Memasarkan Kaper Pack anti polusi
1.4. Luaran yang Diharapkan
Adapun luaran yang terkait dengan tujuan awal pelaksanaan program dan diharapkan dapat tercapai setelah melakukan program ini adalah :
1. Mengurangi penumpukan jumlah sampah atau limbah hasil produksi
2. Terciptanya produk pack ramah lingkungan yang dapat dikomersialkan menjadi bisnis kontinyu sehingga dapat menghasilkan profit yang besar
3. Tercipta produk daur ulang yang memiliki nilai fungsi berbeda dari sebelumnya
4. Tercipta lapangan kerja baru
5. Tercipta peluang bisnis yang menguntungkan bagi masyarakat sekitar 
6. Publikasi ilmiah






1.5. Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
1. Informasi akan lebih cepat tersampaikan ke masyarakat
2. Menjadi suatu cara untuk memajukan UKM sehingga investasi daerah berkembang
3. Memberikan informasi mengenai ruang investasi baru yang menghasilkan output yang relatif bagus
4. Pengangguran berkurang
b. Bagi Masyarakat
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
2. Memberikan alternatif peluang usaha baru yang cukup memberikan potensi keuntungan yang tinggi
3. Mengoptimalkan pemanfaatan kain perca menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar
2. Membuka peluang bagi pelajar untuk berwirausaha

BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1.Nama Produk
	Kaper (Kain Perca) Pack adalah nama produk yang akan dijual. Nama tersebut untuk mempermudah pengucapan, mengingat produk dan sebagai identifikasi produk furnitur dari bahan karton dan kain perca.
2.2.Nama Perusahaan
Nama perusahaan dari produk Kaper Pack adalah VarPack (Konservasi Pack).
2.3.Jenis Produk yang diproduksi
	Jenis produk yang akan diproduksi adalah pack berbentuk tas dan box.







2.4.Keunggulan Produk
	Produk pack  yang dihasilkan memiliki desain yang unik karena terbuat dari bahan karton dan kain perca batik tulis khas Madiun yang ramah lingkungan dan desain fungsional. Dengan pack  ini, masyarakat dapat turut serta menjaga lingkungan. Selain itu, produk pack  didukung beberapa motif batik Kota Madiun sehingga kesan etnik modern tetap ada. Beberapa keunggulan pack  ini adalah dapat digunakan sebagai pack yang unik untuk pendukung sebuah produk dan ikon Kota Madiun.
2.5.Peluang dan Segmentasi Pasar
Kaper Pack dapat dipasarkan ke beberapa segmentasi. Segmentasi pasar juga dapat dilihat dari beberapa profesi yang menggunakan pack, contoh tempat oleh-oleh, butik, dll. Pada tahun belakangan ini tempat oleh-oleh dan butik  memiliki perkembangan yang signifikan. Hal ini terbukti banyaknya tempat oleh-oleh dan butik yang ada di Kota Madiun. Namun, kebanyakan produk pack masih menggunakan bahan yang dapat menyebabkan penumpukan sampah berlebih.
2.6.Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran produk Kaper Pack dipasarkan melalui dua media yaitu:
a) Offline
· Mulut ke mulut
Pemasaran mulut ke mulut dilakukan dari penjual kepada beberapa konsumen. Salah satu contohnya yaitu dari VarPack ke sejumlah toko oleh-oleh dan butik di Madiun.
· Pameran
Bekerja sama dengan UKM oleh-oleh Kota Madiun untuk memamerkan Kaper Pack melalui berbagai pameran produk di Madiun atau kota lain seperti Surabaya, Jakarta, Bandung, Bali, dan Jogja. 
· Selebaran (Poster, flyer, brosur)
Mendesain atribut pemasaran untuk mendukung penjualan, seperti kartu nama, banner, print ad,flyer, poster, dan sticker yang menarik.
b) Online
· Memperkenalkan Kaper Pack secara luas menggunakan jejaring sosial seperti: facebook, twitter, website dan blogspot.
· Menjual Kaper Pack melalui website untuk penjualan online.

ANALISIS KEUANGAN
Estimasi dalam tiga bulan produksi akan menghabiskan 1000 produk. Dengan penyusutan aktiva sebagai berikut :
	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan

	1
	Alat Jahit 
	10 tahun
	Rp 700.000

	Jumlah
	Rp 700.000




· Jumlah biaya produksi
(Peralatan penunjang-penyusutan)		= Rp	3.325.000,00
Bahan habis pakai				= Rp	5.390.000,00
Perjalanan					= Rp	   700.000,00
Lain-lain					= Rp	   805.000,00
Jumlah biaya produksi			= Rp	10.220.000,0

· harga pokok produk = biaya produksi:jumlah
= Rp 10.220.000,00 : 1500
= Rp 6.813.00
· keuntungan	= harga jual-harga pokok
= Rp 10.000,00 - Rp 6.813,00
= Rp 3.187,00
Penjualan dalam 1 bulan kami menargetkan dapat menjual 400 Kaperpack dengan harga rata-rata Rp 10.000,00, maka :
Pendapatan kotor per-bulan		= Rp 4.000.000,00
Untung per bulan		= Rp 3.187,00 X 400
				= Rp 1.274.800,00
2.7.Keberlanjutan Usaha
Kaper Pack sangat berpotensi untuk terus berkembang ke depannya. Keberlanjutan usaha Kaper Pack dapat dilihat dari poin-poin berikut:
· Produk Kaper Pack merupakan pack alternatif yang sederhana, unik, dan fungsionalis.
· Banyaknya penyedia bahan kain perca yang menjadikan produk Kaper Pack akan terus berkembang dengan desain yang baru dan inovatif.
· Jawa Timur merupakan salah satu propinsi berpotensi UMKM maju, sehingga ada peluang berkembang dan berkelanjutan semakin besar.
· Dengan semakin berkembangnya Kaper Pack, dapat memunculkan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar karena semakin banyaknya produksi yang dilakukan.
· Penetapan pasar yang strategis namun luas akan sangat mudah untuk pengembangan usaha Kaper Pack.

BAB III METODE PELAKSANAAN
Dalam melaksanakan program kegiatan mahasiswa bidang kewirausahaan ini dibuatlah sebuah metode pelaksanaan agar program yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar dan mampu menghasilkan keuntungan. Metode pelaksanaan digambarkan sebagai berikut :
 (
Pembelian 
Alat Penunjang dan Bahan Baku
)

 (
Proses 
Produksi
)

 (
Pemasaran 
dan Penjualan Produk
)

 (
Evaluasi 
Program
)


 (
Pembuatan 
Laporan Akhir
)


1. Pembelian Alat Penunjang dan Bahan Baku
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum memproduksi produk Kaper Pack. Alat Penunjang dibeli sebagai aset dari Verpack. Bahan Baku adalah segala bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan produk Kaper Pack. Alat dan Bahan yang dibutuhkan adalah : 
	· Gunting
· Cutter
· Lem UHU
· Lem tembak
· Karton
· Penggaris
	· Pensil 2B
· Kain perca batik
· Mika sampul buku
· Tali rafia
· Jarum kasur
· Tali kur


2. Proses Produksi
Pada tahap ini produk Kaper Pack siap di produksi. Proses produksi terdiri dari pembuatan pola, penjahitan, dan segala proses lain yang berhubungan. Adapun prosesnya sebagai berikut :
A. Kaper Pack berbentuk tas
1. Potong karton sebanyak 5 sisi. 25x20cm (2 buah), 20x5cm (2 buah), 25x4cm (1 buah),atau bisa sesuai kebutuhan
2. Lapisi potongan dengan kain perca kemudian lem dengan lem tembak
3. Lapisi dengan plastik transparan atau bisa menggunakan plastik sampul buku agar awet / tahan air rekatkan menggunakan lem UHU
4. Jahit semua pinggiran sisi karton dengan menggunakan tali rafia dan jarum kasur (gambar 3.2.1)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.1.jpg]

	Gambar 3.2.1



5. Setelah ke 5 sisi karton telah terjahit, masing-masing sisi disatukan dengan cara dijahit (gambar 3.2.2)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.2.jpg]

	Gambar 3.2.2



6. Beri lubang pegangan dan beri tali (gambar 3.2.3)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.3.jpg]

	Gambar 3.2.3



B. Kaper Pack berbentuk box
1. Buat pola pada karton dan kain perca (gambar 3.2.4)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.4.jpg]

	Gambar 3.2.4



2. Potong kain perca sesuai pola
3. Potong dan bentuk karton sesuai pola (gambar 3.2.5)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.5.jpg]
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	Gambar 3.2.5
	Gambar 3.2.6



4. Beri lem UHU pada salah satu sisi tipis kardus (gambar 3.2.6)
5. Satukan kedua sisi sambil sedikit ditekan dan tempel solasi kertas (gambar 3.2.7)
	[image: C:\Users\Tika\Pictures\pkm\3.2.7.jpg]
	[image: ]

	Gambar 3.2.7
	Gambar Box



6. Lakukan pada dua sisi lainnya
7. Tempelkan mika pada bagian tutup kotak bagian dalam dengan lem UHU
8. Lapisi kotak menggunakan kain perca lem dengan lem tembak
9. Lakukan hal yang sama pada kotak bagian bawah
3. Pemasaran dan Penjualan Produk
Pada tahap ini produk telah selesai di produksi sejumlah 400 pack dan dilakukan pemasaran serta penjualan produk. Hal ini dilakukan untuk mengetahui animo masyarakat terhadap produk.
4. Evaluasi Program
Setiap empat minggu berjalan, dilakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar progress program yang telah dilaksanakan.
5. Pembuatan Laporan Akhir
Setelah evaluasi selama 5 bulan dilakukan, laporan akhir disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban dari Varpack. kepada Dikti dan Institut.

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3.325.000

	2.
	Bahan habis pakai 
	5.390.000

	3.
	Perjalanan 
	700.000

	4.
	Lain-lain 
	805.000

	JUMLAH
	10.220.000




4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV
	Bulan V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Alef Krissanto

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Kurikulum Teknologi Pendidikan / Fakultas Ilmu Pendidikan

	4
	NIM
	1102414047

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Madiun, 3 Januari 1996

	6
	E-mail   
	Alebkrissanto123@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085736193334



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 05 Madiun Lor
	SMP Negeri 4 Madiun
	SMA Negeri 1 Madiun

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 - 2008
	2008 – 2011
	2011 – 2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	   1
	
	
	



D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1.


	JUARA I LOMBA SEPAK BOLA LIGA PENDIDIKAN JENJANG SMA/SMK/MA TINGKAT KOTA MADIUN
	DINAS PENDIDIKAN KOTA MADIUN
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KEWIRAUSAHAAN

						Semarang, 3 Desember 2014
							 Pengusul, 

   (Alef Krissanto)	
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Gunting
	
	20
	17.000
	340.000

	Cutter
	
	20
	14.000
	280.000

	Alat Lem Tembak
	
	15
	75.000
	1.125.000

	Penggaris
	
	20
	10.000
	200.000

	Jarum Kasur
	
	20
	1.500
	30.000

	Pelubang Kertas
	
	15
	90.000
	1.350.000

	SUBTOTAL 
	3.325.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Lem UHU
	
	100
	14.000
	1.400.000

	Lem Stick
	
	100
	2.000
	200.000

	Karton 3 mm
	
	400
	4.000
	1.600.000

	Pensil 2B
	
	20
	4.000
	80.000

	Pengadaan Kain Perca
	
	400
	2.000
	800.000

	Mika Roll
	
	40
	10.500
	420.000

	Solasi Kertas
	
	20
	2.000
	40.000

	Tali Rafia
	
	40
	20.000
	800.000

	Tali Kur
	
	50
	5.000
	250.000

	SUBTOTAL 
	5.390.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Semarang – Madiun
	Praktek
	2 x 2 orang
	100.000
	400.000

	Transport Lokal
	Pembelian Barang
	3 x 2 orang
	10.000
	30.000

	Pameran
	Pemasaran produk
	3 hari x 2 orang
	30.000
	270.000

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL
	700.000




4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembuatan X-banner
	Pemasaran Produk
	1
	75.000
	75.000

	Peralatan stan pameran
	Pemasaran Produk
	1
	150.000
	150.000

	Biaya sewa stan pameran
	Pemasaran Produk
	1
	300.000
	300.000

	Biaya pembuatan laporan
	
	1
	50.000
	50.000

	Foto Copy
	
	1
	10.000
	10.000

	Biaya Materai SPJ
Rapat
	
	10

3
	7.000

50.000
	70.000

150.000

	SUBTOTAL
	805.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Alef Krissanto / 1102414047
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
	Pendidikan 
	7 jam / minggu
	Mengatur dan mencatat administrasi usaha

	2
	Jayanti Indah Lestari
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
	Pendidikan 
	5 jam/ minggu
	Mengatur dan mengontrol jalan nya di lapangan 

	
	
	
	
	
	







Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: ALEF KRISSANTO
NIM			: 11202414047
Program Studi   	: Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Fakultas   		: Fakultas Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM - Kewirausahaan saya dengan judul: “KAPER PACK SOLUSI PACK ANTI POLUSI” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 3 Desember 2014
Mengetahui,       						Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

		 
Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.				Alef Krissanto
NIP.196205081988031002				NIM. 1102414047
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